BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Sudah lebih dari sepuluh tahun yang lalu penelitiagakan kelas dikenal
ramai dibicarakan dalam dunia pendidikan. Istilatach Bahasa Inggris adalah
Classroom Action Research (CAR). Dari namanya sudah menunjukkan isi yang
terkandung didalamnya, yaitu sebuah kegiatan perejiang dilakukan di kelds.
Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengeeiaebut, maka ada
tiga pengertian yang dapat diterangkan sebagdiuieri
1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencersuaiu objek dengan
menggunakan cara atau aturan metodologi tertentuk umemperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkatu rsuatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti
2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yamgaga dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berberdmigkaian siklus kegiatan
siswa.
3. Kelas, dalam hal ini terkait dengan pengertian gu&elas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga ridatgaitu penelitian,
tindakan dan kelas dapat disimpulkan bahwa peaelithdakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar besepaah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuadskstcara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh seorang guru atau dengdraarguru yang dilakukan oleh
siswa’ Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelesrena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajar&elds. Penelitian ini juga

termasuk penelitian diskriptif, sebab menggambarkagaimana suatu bentuk

! Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008),
Cet. 7, him. 2

2 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008),
Cet. 7,him 3
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teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasig diinginkan dapat
tercapar

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuku gebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian tindakan adafaktipi (guru). adapun
tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki ateaningkatkan kualitas
pembelajaran, membantu guru dalam menyelesaikamgsatahan di kelas,
mendorong guru selalu berfikir kritis terhadap spag mereka lakukan sehingga
menemukan teori sendiri tanpa tergantung pada-teori mutlak dan bersifat
universal yang ditemukan oleh pakar peneliti yagring kali tidak cocok dengan
situasi dan kondisi keldsPenelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan
belajar secara kalasikal telah mencapai 80% atah.l@adi dalam penelitian ini,
peneliti tidak tergantung pada jumlah siklus yaaguk dilalui.
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, ypeaelitian tindakan, secara garis
besar prosedur penelitian tindakan mencakup ertgraf, yaitu planning

(rencana)action (tindakan)observation (pengamatan), dameflection (refleksi)®

Planning

Reflecti Acting

Observing

Gambar 2. Garisbesar Prosedur®

® Nana Saodih Sukmadinatafletode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 142
4 Saminanto Ayo Praktik PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ) , (Semarang : Rasail Media
Group, 2010),.him 3
®> Saminanto Ayo Praktik PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ), (Semarang, : Rasail Media
Group, 2010),.him 8
® SaminantoAyo Praktik PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ), (Semarang,: Rasail Media
Group, 2010), him. 8
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Gambar.1 Alur PTK”
Per masalahan t> Alternatif Pelaksanaan
Pemecahan Tindakan \
Siklus1
Refleksi 1 Analisis Observasi
Data
Belum t> Alternatif Pelaksanaan
Pemecahan Tindakanl| \
Siklus 1l
Refleksi 1l Analisis Observasi ||
Data
w S ——

Gambar 2. Garisbesar Prosedur®

Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/ rencana awal, sebelum mengadakan @enekneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindaeamasuk di
dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pernsbaia

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yangkdkan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep anakmsrgamati hasil
atau dampak dari diterapkannya media gambar matiand penyampaian

materi bidang pengembangan agama Islam.

" Saminanto Ayo Praktik PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ), (Semarang, : Rasail Media
Group,2010), him. 8

8 SaminantoAyo Praktik PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ), (Semarang, : Rasail Media
Group,2010), him. 8
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3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertamgpkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkarbdempengamatan yang
diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/ rencana yang direvisi, berdasarkan tedkaksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanglkaa siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam dua putaran, yaitu putaratan 2 dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegigéengy sama) dan membahas
satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tesatdrdi akhir masing-masing
putaran. Dibuat dalam dua putaran dimaksudkan umbgknperbaiki sistem
pengajaran yang telah dilaksanakan.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebpgaeliti, dimana
guru sangat berpengaruh sekali dalam proses panelindakan kelas. Dan
bentuk ini tujuan utama penelitian tindakan keldalah meningkatkan praktik-
praktik pmbelajaran di kelas. Dalam kegiatan inrugterlibat langsung secara
penuh dalam proses perencanaan tindakan, obsdarasefleksi.

Penelitian  ini  mengacu pada perbaikan pembelajaraang
berkesinambungan. Tahapan penelitian tindakan magdu siklus meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan reflekfis $ni berkelanjutan dan
akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dasalsudah cukup.

B. Setting Dan Karakeristik Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA. Muslimat Pekuncéfecamatan Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan. Adapun subyek penelitiamdalah siswa kelompok B
yang berjumlah 32 anak pada semester kedua talajanpe 2010/2011.

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya peseli atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilakekan pada Bulan Februari
minggu kedua sampai dengan April minggu kedua stamgsnap 2010/ 2011.

Penelitian ini adalah salah satu upaya dalam rapgkarapan gambar mati
dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap maegembangan agama

Islam pada kelompok B. Dengan ini, materi yang rdgaikan adalah
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pengembangan agama Islam dimana penyampaiannya diggaskan dengan
gambar mati.

Pada bab sebelumnya disebutkan bahwa tidak semieai ipengembangan
agama Islam dapat disampaikan dengan gambar msdiny& pada materi yang
bersifat khusus yaitu hafalan surat-surat pendekadn sholat yang merupakan
hafalan melalui pembiasaan sehari-hari di kelasli daateri pengembangan
agama Islam yang dimaksud disini adalah materi#inatang memerlukan
pemahaman melalui gambar mati.

Di antara beberapa kompetensi yang dapat disampaik@alui media
gambar diantaranya adalah pengenalan akhlak atalakpeterhadap sesama,
pengalaman tentang disiplin yang penyampaianrnyajdng dengan penggunaan
gambar mati, sehingga melalui gambar mati anak dkhih tertarik dan
pemahaman anak terhadap apa yang disampaikan gpat tkbih efektif dan
diterima secara kongkrit.

C. Prosedur Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap di RAslimat Pekuncen,
Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan kelompdiahBn 2010/2011.
Penelitian ini membutuhkan waktu dua bulan, mbidan Februari 2011 hingga
bulan Maret 2011. Adapun pelaksanaan tindakan niekagr waktu dua minggu,
yaitu pada minggu ketiga dan keempat bulan Marétl2@elaksanaan tindakan
dilaksanakan dengan tiga siklus.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentukabarasi, artinya
kerjasama antara seorang peneliti dengan guru,ksdasang guru menjadi pihak
kolaborator yang melaksanakan pembelajaran yaagahng oleh peneliti untuk
dilaksanakan di kelas dan peneliti sebagai evaludn penanggungjawab penuh
penelitian tindakan ini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mgkatkan pemahaman
bidang pengembangan agama Islam siswa kelompok rBa seenambah
ketrampilan guru dalam membuat berbagai media gaiydrag menarik dalam
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proses pembelajaran. Peneliti dan kolaborator badrlisecara penuh dalam

perencanaan, tindakan, obervasi dan refleksi pagatiap siklusnya. Keempat

tahapan tersebut saling terkait dan berkelanjifahini merupakan salah satu ciri

dari penelitian tindakan kelas.

2.

Rincian Pendlitian

Adapun rincian prosedur penelitian tindakan kelasgy akan dilakukan

terbagi dalam perencanaan pelaksanaan tindakagryvalkg dan evaluasi.

a.

1)

Rencana Tindakan

Penelitian ini dilkukan di RA. Muslimat Pekuncen,edamatan
Wiradesa, Kabupaten Pekalongan Kelompok B yanguimsh 32 anak.
Dengan menerapkan penggunaan gambar mati untuk ngkemkan
pemahaman bidang pengembangan agama Islam, pmmebgrlangsung
selama dua minggu pada semester genap denganssklaisyak tiga kali.

Peneliti sebagai observer dalam penelitian ini mibaoleh seorang
kolaborator. Kolaborator disini adalah guru RA. Nmat Pekuncen,
Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan ydiotu Retno Fatimah,
S.Pdl. Peneliti menganggap bahwa penyampaian materi peragggan
agama Islam melalui media gambar dikatakan berfikaiiminimal rata-rata
80% dari seluruh siswa yang hadir memahami apg g@sampaikan sesuai
indikator yang dilaksanakan, dan minimal rata-ragbesar 3,5 dengan
katagori baik sekali (B+).

Tahapan Siklus

Siklus Pertama

(a) Tahap Perencanaan Tindakan
Pada siklus pertama, dimulai dengan tahapan peraanayang diawali
dengan kegiatan pengenalan berbagai gambar matid&ekolaborator.
Selanjutnya bersama-sama kolaborator melakukanugengn langkah-
langkah pembelajaran dengan menyusun bentuk kegmgagembangan

agama lIslam yang sesuai dengan indikator dan mdmBeacana
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Kegiatan Harian (RKH) yang memuat skenario pembsdaj, alat peraga
yang digunakan (gambar yang sesuai), format evalseda format
observasi pembelajaran.

Peneliti dan kolaborator menyeleksi topik (materafg akan disampaikan

dalam pembelajaran di kelas.

Untuk semester kedua tema yang diambil pertamaladema Air, Api

dan Udara dengan berbagai sub tema diantaranyaahadallah

menciptakan air, api dan udara.. Pada pengembayggna Islam dapat
diintegrasikan dengan materi lain khususnya bid@@&pgembangan
bahasa, hasil kesepakatan diambil materi tentangy&teitkan Ciptaan

Allah.

Dalam skenario pembelajaran, dipersiapkan alat geergang akan

digunakan yaitu media gambar. Guru mempersiapkéldaancangan

media yang tepat untuk mempermudah guru dalam mgraikan materi.

Dalam hal ini disiapkan format evaluasi dan formabservasi

pembelajaran

(b) Tahapan Tindakan

Tahapan selanjutnya adalah tahapan tindakan pemetapdakan yang

mengacu pada skenario pembelajaran yang telahisdidalam RKH.

Skenario yang disusun pada siklus pertama difokugk@ada kegiatan

pembelajaran di kelas. Kegiatan ini dapat diuraskeperti dibawabh ini.

(1) Kolaborator melaksanakan pembelajaran sesuai derR@mcana
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disusun bersantararpeneliti dan
kolaborator. Pembelajaran pertama disepakati rigntr, api dan
udara bidang pengembangan agama Islam adalah mekseltiptaan
Allah.

(2) Kolaborator dan anak-anak melakukan kegiatan tgayab tentang
benda-benda ciptaan Allah yang sangat berguna dakmdupan
sehari-hari bagi manusia dan makhluk lainnya kepad&-anak.

(3) Pada penyampaian materi bidang pengembangan agatam |
dibicarakan bahwa Allah menciptakan air, api daaradagi makhluk
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yang hidup seperti manusia dan tumbuhan sertaadsigatKolaborator
menunjukkan gambar penunjang dalam penyampaianrim&gtelah
anak-anak fokus kepada kolaborator, maka kolaboraémyampaikan
tujuan utama dalam penyampaian pembelajaran yagaoyetutkan

macam-macam benda ciptaan Allah.

(c) Tahapan Pengamatan Tindakan atau Observasi

Setelah tahapan tindakan, tahapan selanjutnyahadateapan observasi

atau tahapan pengamatan. Pada tahap ini dilakuksenasi secara

langsung dengan memakai format observasi yang tdlabhsun dan
melakukan penilaian terhadap tindakan dengan mewdg@m format
evaluasi yang telah ada.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, pewpetiti bertindak

sebagai observer melakukan pengamatan dan mencsgatua

perkembangan dan kegiatan yang terjadi, baik palak psiswa dalam
mengikuti pembelajaran maupun pihak kolaboratoamapenyampaian
materi di kelas. Pengamatan berpatokan pada foramaf tersedia.

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauhank&berhasilan

yang dicapai oleh kolaborator dalam pembelajaranaigaitaranya :

(1) Penguasaan kolaborator dalam menyampaikan materbglajaran
pengembangan agama Islam serta ketrampilan perggugambar
mati dalam proses pemahaman anak dalam menerimeri nyahg
disampaikan.

(2) Untuk mengetahui daya ingat, daya tangkap sertaapaman anak
dalam mengikuti pembelajaran khususnya bidang pebgegan

agama Islam.

Adapun aspek yang diamati pada siswa adalah sebagjait :

(1) Pemahaman siswa. Aspek ini dapat diamati dengaihahélagaimana
anak menangkap materi yang disampaikan oleh kaétrokhususnya
dalam penyampaian materi bidang pengembangan dgkma
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(2) Kemampuan anak dalam memecahkan masalah dalam asivalu

pembelajaran yang sesudah dilakukan pembelajaran.

Adapun aspek yang diamati pada kolaborator adalaagai berikut :

(1) Ketrampilan dalam mengatur strategi pembelajaramskénya aspek
metode, penggunaan media sebagai penunjang dalagarppaian
materi

(2) Ketrampilan dalam mengelola kelas

(3) Ketrampilan dalam mengajukan pertanyaan

(4) Ketrampilan dalam mengadakan bimbingan

(5) Ketrampilan dalam menanggapi respon anak

d) Tahapan Refleksi
Tahapan akhir dari siklus pertama adalah tahapfekse Pada tahap
refleksi peneliti dan kolaborator menganalisis agaengolah nilai yang

terdapat pada lembar observasi yang ada.

Hasil analisis diperoleh data sebagai berikut :

(1) Aspek Keaktifan Anak. Berdasarkan penelitian dijgdr data tentang
respon dan keaktifan anak terhadap materi pembataja
pengembangan agama Islam setelah ditunjang dengaggynaan
gambar adalah 46,66% dari jumlah anak.

(2) Kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah yaitluasy
terhadap materi yang disampaikan kepada anak beemeaasan atau
percakapan . Berdasarkan hasil pengamatan dipedalizh30% dari
siswa yang mengikuti pembelajaran yaitu 9 anak tdaggayelesaikan

masalah atau mengerjakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan uraian singkat dari data diatas dapimgulkan bahwa
pencapaian target yang ditentukan masih belumpgaercd@arget yang ditetapkan
adalah masing-masing aspek mencapai skor 80%.
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Pada siklus I, terdapat beberapa kendala yangahaiantaranya :

(a) Faktor siswa
Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas sendidaluméémbar kerja
siswa masih didapati beberapa anak yang belum rtemgemaksud dari
tugas yang telah disebutkan oleh kolaborator.

(b) Faktor guru/ kolaborator
Kolaborator dalam memotivasi anak untuk membuak amenjadi semangat
dalam mengikuti pembelajaran dan menerima mateukunsampai pada
tingkat paham masih kurang, dapat dilihat pada faglaeanak yang terlihat
masih berbicara sendiri dan belum bisa mengerjalkgas yang diberikan
pada lembar kerja siswa.
Peneliti dan kolaborator akhirnya mengadakan pergem untuk perbaikan

tindakan yang dilakukan pada siklus II.

2) SiklusKedua
(a) Tahap Perencanaan Tindakan

Siklus kedua sama dengan siklus pertama. Siklugakesrdiri dari empat
tahapan. Pada tahapan perencanaan dilakukan ikigsitimasalah yang
timbul pada saat siklus pertama. Kegiatan ini dikan oleh peneliti dan
kolaborator dengan mengacu pada hasil refleksi saklas pertama.
Selanjutnya dilakukan alternatif pemecahan masal@dng akan
dilaksanakan pada tahapan tindakan penyusunan eRegiatan Harian
yaitu skenario pembelajaran yang mencakup alténpathecahan masalah
pada siklus pertama yang disusun sesuai dengankalatgngkah
pembelajaran yang telah ditentukan.
Pada siklus kedua gambar yang digunakan adalah agaddmgan sub
tema yang berbeda, yaitu ditetapkan tentang apemmpengembangan
agama Islam yang berbeda pula, yaitu tentang meademn cerita Nabi
Ibrahim ‘Alaihis Salam.
Lembar observasi disesuaikan dengan tema namynm netagacu pada
aspek pengamatan yang dilakukan pada siklus pertama
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(b) Tahapan Tindakan

Tahapan selanjutnya adalah tahapan tindakan Pemetaplakan yang

mengacu pada skenario RKH yang disusun pada dikidisa difokuskan

pada kegiatan pembelajaran dikelas.

Kegiatan ini dapat diurakan seperti dibawah ini :

(1) Kolaborator melaksanakan pembelajaran sesuai derR@mcana
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disusun bersantararmpeneliti dan
kolaborator. Pembelajaran kedua disepakati tgnt&pi bidang
pengembangan agama Islam adalah mendengarkanNabitdbrahim
‘Alaihis salam.

(2) Kolaborator dan anak-anak melakukan kegiatan tgayab tentang
cerita nabi yang pernah disampaikan kepada anadk-amen
penyampaian materi bidang pengembangan agama thilacarakan
dipilih cerita tentang Nabi Ibrahim Kegiatan dapaga dilakukan
dengan bercerita menggunakan gambar yang telans@ipkan oleh
guru .

(3) Kolaborator mempergunakan gambar dalam menyammpaikateri
dan menjalankan pembelajaran sesuai dengan rencar telah
disusun dalam RKH.

(4) Pada akhir kegiatan kolaborator mengadakan konsiraengan anak-

anak tentang kegiatan yang telah dilakukan hari itu

(c) Tahapan Pengamatan Tindakan atau Observasi
Sama dengan pengamatan yang dilakukan pada sikitama, siklus
kedua pada tahapan pengamatan atau observasi ijagaadakan pada
saat kegiatan proses pembelajaran berlangsunggahipgmbelajaran
berakhir. Observer mengamati dan mencatat kegisisma dan guru,
dalam hal ini adalah kolaborator, untuk dilihat legman sesuai dengan

lembar observasi yang digunakan.

Sama halnya dengan aspek yang diamati pada si&ttesnma, siklus kedua

juga mengamati :
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(1) Pemahaman siswa. Aspek ini dapat diamati dengdinat bagaimana
anak menangkap materi yang disampaikan oleh kaétrokhususnya
dalam penyampaian materi bidang pengembangan adgtama

(2) Kemampuan anak dalam memecahkan masalah daleatuasi

pembelajaran yang sesudah dilakukan pembelajaran.

(d) Tahapan Refleksi
Tahapan akhir dari siklus kedua adalah tahapareksfl Pada tahap
refleksi ini peneliti dan kolaborator menganalida mengolah nilai yang

terdapat pada lembar observasi yang ada.

Hasil analisis diperoleh data sebagai berikut :

(1) Aspek pemahaman anak. Berdasarkan penelitiperadeh data
tentang pemahaman anak terhadap materi pembelajaran
pengembangan agama Islam setelah ditunjang dengaggynaan
gambar adalah 46,66% dari jumlah anak.

(2) Kemampuan anak dalam menyelesaikan masalalu yarmluasi
terhadap materi yang disampaikan kepada anak bpemaasan atau
percakapan . Berdasarkan hasil pengamatan dipedalih30% dari
siswa yang mengikuti pembelajaran yaitu 9 anak tdaggayelesaikan

masalah atau mengerjakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan uraian singkat dari data diatas dapmimmgulkan bahwa
pencapaian target yang ditentukan sudah tercapage® yang ditetapkan adalah

masing-masing aspek adalah 80 %.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini temari hal-hal sebagai
berikut :

1. Silabus
Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengateméang kegiatan

pembelajaran pengelolaan kelas yang digunakan sebagdasan dalam
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penyusunan RKH. Silabus yang dimaksud adalah Rern€agiatan Semester
dan Rencana Kegiatan Mingguan.

2. Rencana Kegiatan Harian (RKH).
RKH merupakan perangkat pembelajaran yang digunakbagai pedoman
guru dalam mengajar dan disusun tiap hari. DalanHRHKemuat bidang
pengembangan, indikator dan kegiatan pembelajatahatau sumber belajar
serta penilaian yang berisi alat penilaian sertailgian proses selama
mengajar. Adapun format Rencana Kegiatan HarianHRpada siklus I, 11,
[l terdapat dalam lampiran 1,2,dan 3.

3. Lembar Observasi Siswa
Lembar observasi siswa merupakan alat penilaiananmdalmemantau
perkembangan anak mengenai kemampuan yang diharapikalnya dalam
bidang respon anak terhadap materi, semangat atak dnengikuti materi
pembelajaran. Format Observasi Siswa terdapat dalampiran 4.

4. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi guru disusun untuk memantau pdriegan dari proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penguassadap metode yang
dipakai dan penggunaan media, serta penguasaas dalam menerapkan
penggunaan media gambar di lapangan.

5. Lembar Penugasan
Lembar penugasan ini merupakan sebuah instrumenifajg@ yang berupa
penugasan terhadap anak yang dilakukan oleh gaubsagan dengan tugas
kelompok atau individu yang harus dikerjakan sebagangukuran
kemampuan anak terhadap sebuah materi. Adapun ForRanugasan

terdapat dalam lampiran 5.

E. Metode Pengumpulan Data

Peneliti merupakan observer dan bekerjasama dehgkborator yaitu
seorang guru. Namun demikian peneliti juga sebagau sekaligus sebagai
observer juga melaksanakan apa yang direncanalam dazenelitian tindakan
kelas ini.
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini hanyaipardata kualitatif yang

diisi oleh observer dengan berdasarkan pengamatapashgan.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalamakay pembelajaran
perlu dilakukan analisis data. Pada penelitianattaah kelas ini digunakan analisis
deskripsi kualitatif, yaitu suatu metode penelitiang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang ollipedengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman anak terhadap pettgembangan agama
Islam juga untuk meningkatkan ketrampilan guruadalmembuat media
khususnya media gambar untuk penyampaian mategiepgmangan agama Islam
di RA.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statisgkderhana, yaitu sebagai
berikut :
1. Penilaian Rata-rata

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswamkdian dibagi
dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga dgderolai rata-rata.

Nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus :

X = 2X
N

Keterangan :
X = nilai rata-rata

>X = jumlah semua nilai siswa

N = jumlah siswa

2. Penilaian untuk Ketuntasan Belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secaworangan atau

individu dan secara klasikal atau kelompok. Per@rapenggunaan media
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gambar dalam meningkatkan pemahaman anak bidamgeimdangan agama
Islam dikatakan berhasil jika siswa memenuhi ketsan belajar, yaitu masuk
dalam katagori baik atau minimal nilai 3,5 untukdgori perorangan atau
individu..

Sebaliknya, ketuntasan klasikal terpenuhi jikaspetase ketuntasan
belajar secara klasikal mencapai minimal 80 % unia aspeknya. Artinya
minimal 24 anak telah masuk dalam katagori baik.tukinmenghitung

persentase ketuntasan belajar digunakan rumusaidiedut :

P=>NT x 100 %
N

Keterangan :

P = nilai ketuntasan belajar

YNT = jumlah siswa yang tuntas belajar
N = jumlah sisw&

Analisis ini dilakukan pada saat tahap refleksi asih analisis ini
digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukaanpanaan lanjut dalam
siklus berikutnya. Hasil analisis juga dijadikarbagai bahan refleksi dalam
memperbaiki rancangan pembelajaran, bahkan dijadigabagai bahan

pertimbangan dalam penentuan model pembelajarantgpat.
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